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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji dan menginterpretasikan lirik 

lagu dari band Gutswell, serta menghubungkannya dengan pengalaman 

empiris melalui eksplorasi teknik Intentional Camera Movement (ICM) 

dalam pendekatan fotografi ekspresi. Selain itu karakter visual yang 

disajikan mengambil dari gaya psikedelik untuk mewujudkan visual yang 

sesuai dengan karakter musik dari Gutswell yaitu hanyut dan penuh 

distorsi. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penginterpretasian lirik lagu yang mengandung tema trauma dalam 

hubungan asmara dapat diartikulasikan secara mendalam melalui 

pendekatan fotografi ekspresi. Teknik dan pendekatan visual yang 

digunakan, seperti eksplorasi komposisi, cahaya, dan gerakan, berhasil 

menggambarkan makna-makna dengan nuansa emosional yang kompleks 

dari trauma tersebut. Fotografi ekspresi memungkinkan visualisasi emosi 

yang tidak tersampaikan secara verbal, menjadikannya medium yang 

efektif untuk menyampaikan interpretasi subjektif lirik lagu. Dengan 

demikian, karya fotografi yang dihasilkan tidak hanya menjadi 

representasi estetika, tetapi juga sarana refleksi emosional dengan makna 

yang mendalam, memberikan perspektif baru terhadap pengalaman 

traumatis dalam hubungan asmara. 
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Fotografi ekspresi dalam penciptaan ini merupakan upaya untuk 

menerjemahkan data tekstual lirik lagu ke dalam bentuk visual. Proses ini 

dilakukan dengan mengubah elemen tekstual dari lirik menjadi 

representasi visual yang memiliki pemaknaan bebas, namun tetap 

berpegang pada nilai artistik baik dari segi tekstual maupun visual. Dalam 

proses penciptaan ini cukup memiliki beberapa hambatan seperti 

penyelarasan makna dari lirik lagu dengan pengalaman pribadi, eksplorasi 

teknik ICM pada saat pemotretan, proses pengolahan gambar cukup 

memakan waktu untuk mencapai visual yang inginkan. 

B. Saran 

Untuk penciptaan fotografi yang merujuk pada visualisasi lirik lagu 

disarankan untuk lebih mendalami analisis lirik lagu, termasuk konteks 

emosional, simbolisme, dan latar belakang penciptaan lagunya. Hal ini 

dapat memberikan pijakan yang lebih kuat dalam menciptakan karya 

fotografi yang relevan dan bermakna. Selain memperdalam makna,  

penggunaan teknik fotografi seperti Intentional Camera Movement (ICM), 

double exposure, atau permainan cahaya dan bayangan dapat dieksplorasi 

lebih jauh untuk menciptakan visual yang lebih dinamis dan emosional, 

sesuai dengan tema trauma asmara. 

Dikarenakan hasil dari penciptaan ini akan disajikan dalam sebuah 

pameran maka penting untuk mempertimbangkan bagaimana karya 

fotografi ini dapat dipamerkan atau dipublikasikan untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas, baik melalui galeri fisik maupun platform digital
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